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Abstrak 
Tempe kacang, yang terbuat dari kacang kacang tanah, merupakan salah satu tempe non-

kedelai khas Malang yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan keberagaman pangan. 

Tujuan Penelitian ini yaitu 1. untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap tempe kacang 

2.untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian 

tempe kacang. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan Mei-Juli 2024 

di Kota Malang dengan lokasi penelitian di pasar besar Malang. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan Accidental Sampling sebanyak 100 responden. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah anaisis logit dan analisis konjoin. Dari hasil analisis 

konjoin diketahui bahwa tingkat kepentingan urutaan pertama yaitu atribut harga sebesar 

46.604%, urutan kedua atribut ketersediaan sebesar 23.076%, urutan ketiga atribut rasa 

sebesar 19.157%, urutan keempat atribut ukuran sebesar 11.164%. Dari hasil analisis logit 

terdapat 5 variabel yang berpengaruh nyata terhadap keputusan pembelian yaitu pendapatan 

(X3), gaya hidup (X4), Harga (X5), ukuran (X7), dan ketersediaan (X8), sedangkan yang tidak 

berpengaruh nyata yaitu umur (X1), jenis kelamin (X2), dan rasa (X6).  
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Abstract 
Tempe kacang, which is made from peanut meal, is one of Malang’s typical non-soy tempe 

which has great potential to increase food diversity. The objectives of this research are 1. to 

determine consumer preferences for tempe kacang 2. to find out the factors that influence 

purchasing decisions about tempe kacang. This research was carried out for 3 months starting 

from May-July 2024 in Malang City with the research location in Malang's large market. This 

research sample was taken using Accidental Sampling of 100 respondents. The data analysis 

used in this research is logit analysis and conjoint analysis. From the results of the conjoint 

analysis it is known that the first order level of importance, namely the price attribute, is 

46.604%, the second order availability attribute is 23.076%, the third order taste attribute is 

19.157%, the fourth order size attribute is 11.164%. From the results of the logit analysis, 

there are 5 variables that have a real influence on purchasing decisions, namely income (X3), 

lifestyle (X4), price (X5), size (X7),and availability (X8), while those that have no real influence 

are age (X1), gender (X2) and taste (X6) 

 

Keyword : Consumer Preferences, Tempe Kacang, Purchasing Decisions 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tingkat keragaman pangan di indonesia sangat tinggi. Menurut Badan 

Pangan Nasional (2023). Terdapat berbagai jenis makanan, baik hewani maupun 

nabati, yang berfungsi sebagai sumber karbohidrat, protein, vitamin, dan 

mineral. Pemilihan jenis bahan pangan yang tepat dalam menu makanan menjadi 

hal penting untuk pemenuhan gizi yang seimbang. Seperti karbohidrat, mineral, 

lauk pauk sebagai sumber protein, buah-buahan dan sayuran sebagai sumber 

vitamin, hal itu yang dikenal dengan empat sehat lima sempurna. Ketersediaan 

lauk pauk sangat penting untuk memenuhi kebutuhan protein manusia. Salah 

satu olahan lauk pauk yang mengandung protein yaitu tempe.  

 Tempe merupakan makanan tradisional yang harganya relatif murah, rasanya 

enak, dan kaya akan gizi. Berbagai zat gizi yang terkandung pada tempe penting 

bagi kesehatan terutama protein dengan asam-asam amino esensial yang 

lengkap, mineral kalsium, fosfor, zat besi, magnesium, asam lemak tidak jenuh, 

antioksidan, serat pangan, zat antibiotik alami serta rendah lemak jenuh. Selain 

itu tempe mengandung khasiat untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh, 

membantu mencegah berbagai macam penyakit degeneratif (penyakit jantung 

koroner, diabetes, kanker, dan lain-lain) (Aryanta, 2023). Oleh  karena itu , 

tempe dapat dikonsumsi dan disukai oleh semua kalangan umur,  mulai dari bayi 

hingga orang dewasa. Sehingga tempe dapat dianggap sebagai makanan untuk 

semua umur  (Agustina, 2012). 

Tempe diproduksi hampir diseluruh wilayah di Indonesia karena sangat 

disukai dan dapat diterima oleh semua masyarakat. Produksi tempe di Indonesia 

sebagian besar masih dilakukan dengan cara tradisional. Hal ini dikarenakan 

industri tempe berasal dari industri rumah tangga, mereka menggunakan 

peralatan dan proses yang tradisional (Alvina et al.2019). Bahan baku utama 

tempe adalah kedelai yang melalui proses fermentasi dengan menggunakan ragi 

tempe, pembungkus tempe terbuat dari daun pisang atau plastik. Industri 

pengolahan kedelai semakin bergantung pada kedelai impor karena produksi 



kedelai lokal tidak mencukupi untuk memenuhi permintaan. Menurut Alexander 

et al (2022) Pasokan kedelai dalam negeri hanya mencapai 20% dan sisanya 

80% diimpor dari negara lain setiap tahunnya. Hal itu dapat mengakibatkan 

kelangkaan pasokan kedelai dan akan terjadi fluktuasi harga dimana harga 

kedelai tidak stabil yang berdampak pada harga tempe kedelai. 

Keanekaragaman hayati Indonesia yang melimpah, seharusnya dapat 

mengatasi kelangkaan bahan baku kedelai untuk pembuatan tempe. Selain 

kedelai, bahan baku tempe dapat diperoleh dari beberapa kacang-kacangan lokal 

produksi dalam negeri. Namun, potensi tersebut belum dikembangkan secara 

maksimal, sehingga pemanfaatannya terbatas. Diversifikasi pangan olahan 

tempe yang tidak mengandung kedelai adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan pemanfaatan kacang-kacangan lokal. Tujuan diversifikasi pangan 

olahan tempe non kedelai bukanlah untuk menggantikan tempe kedelai, 

sebaliknya untuk memberikan alternatif kepada masyarakat dalam memilih 

tempe yang memiliki kualitas yang tidak kalah dengan tempe kedelai. Terdapat 

beberapa jenis tempe yang ada di indonesia seperti tempe terbuat dari biji 

kedelai (tempe kedelai), tempe terbuat dari ampas tahu (tempe bongkrek), tempe 

terbuat dari biji lamtoro (tempe lamtoro), tempe terbuat dari bungkil kacang 

(tempe kacang). 

Salah satu pemanfaatan tempe non kedelai yaitu tempe kacang. Tempe 

Kacang merupakan salah satu makanan tradisional khas Malang yang hanya ada 

di Malang. Terbuat dari bungkil kacang tanah, bisa juga dikenal sebagai “tempe 

kacang” di Malang. Tempe bungkil kacang tanah (peanutpress cake) adalah 

produk samping dari proses ekstraksi minyak kacang tanah dengan pene kacang 

(Pamungkas, Sugiyono, and Nurtama, 2018). Kacang tanah merupakan tanaman 

polong-polongan terpenting setelah kedelai. Kacang kacang tanah merupakan 

produk samping ekstraksi minyak kacang tanag melalui pene kanan. Kacang 

kacang tanah merupakan produk hasil ikutan atau ampas hasil penggilingan biji 

kacang tanah setelah diekstraksi minyaknya secara mekanis atau secra kimia 

(Gullit, 2018). Walaupun bungkil kacang tanah merupakan ekstraksi tetapi 

masih mempunyai nilai gizi yang cukup padat. Kadar gizi yang terdapat pada 

tempe kacang tanah tidak jauh berbeda dengan kandungan tempe kedelai. 



Tabel 1 Perbandingan Kadar Gizi Tempe Kedelai dan Tempe Kacang 

Produk 

Tempe 

Kadar Gizi 

Protein 

(%) 

Karbohidrat 

(%) 

Lemak 

(%) 

Air (%) Abu 

(%) 

Pati 

(%) 

Kolesterol 

(Mg/g) 

TKe 44,03 27,41 22,04 4,64 2,14 7,5 4,71 

TKa 33,89 20,43 34,18 3,93 1,57 3,8 4,81 

Keterangan : TKe (Tempe Kedelai), TKa (Tempe Kacang) 

Sumber : Erna, Martino, and Damayanti (2021) 

Salah satu karakteristik yang menjadi kelemahan tempe kacang ini adalah 

tempe kacang memiliki harga yang lebih tinggi daripada tempe kedelai. Hal ini 

membuat harga jual tempe kacang tidak bisa bersaing dengan tempe kedelai. 

Kelemahan lain dari tempe kacang ini teksturnya tidak sepadat seperti tempe 

kedelai, sehingga mudah hancur.  

Penelitian  Dewi (2018) menunjukan bahwa beberapa orang di daerah Malang 

sangat menggemari olahan tempe kacang ini. Beberapa alasan mengapa orang 

mengkonsumsi olahan tempe kacang adalah sebagai kebutuhan lauk pauk 

keluarga, rasanya yang lebih gurih daripada tempe kedelai, dan kemudahan 

mendapatkannya di malang (Fitriyah, 2016). Tempe kacang ini mudah ditemui 

dipasar-pasar tradisional di daerah Malang salah satunya pasar besar Malang 

yang ketersediaan tempe kacang ataupun tempe kedelai cukup banyak. 

Konsumen pasar besar Malang berasal dari semua lapisan masyarakat di kota 

Malang dan sekitarnya. Untuk mendukung pengembangan produk tempe kacang 

yang diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

mengkonsumsinya, diperlukan analisis mengenai preferensi atau perilaku 

konsumen. 

Preferensi merupakan rasa lebih suka pada sesuatu dibandingkan pada yang 

lainnya, konsumen memiliki preferensi terhadap suatu produk dan merk yang 

berbeda-beda dalam banyak hal, termasuk atribut produk (Cahyanti et al. 2016). 

Preferensi konsumen dapat terbentuk melalui pola pikir konsumen yang didasari 

oleh beberapa alasan yaitu pengalam yang diperoleh sebelumnya, serta 

kepercayaan turun-temurun (Angriva and Sunyigono, 2020). Pelanggan dapat 

membuat posisi pikiran yang menggambarkan presepsi dan preferensi mereka 

sebagai dasar untuk membuat keputusan dalam membeli suatu produk 

(Wulandari and Fitri, 2020). Ketika seseorang menginginkan suatu jenis produk 



tertentu, mereka akan tetap membelinya bahkan dengan harga yang tinggi, 

kecuali selera pribadi yang tidak dapat diganti dengan produk lain. Ini adalah 

kecenderungan umum dimana perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh selera. 

Penilaian dan selera konsumen berpengaruh terhadap perilaku saat membeli 

suatu produk. 

Proses pengambilan keputusan pembelian konsumen didefinisikan sebagai 

proses memilih salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan 

tindak lanjut yang nyata (Nador et al. 2020). Harga, rasa, ukuran dan 

ketersediaan adalah beberapa atribut yang sering dipertimbangkan oleh 

konsumen saat memutuskan untuk membeli suatu produk. Setelah memilih 

pilihan mereka, konsumen dapat mengevaluasi pilihan mereka dan menentukan 

sikap yang akan diambil selanjutnya. Jika konsumen mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti umur, jenis kelamin, 

pendapatan, gaya hidup, harga, rasa, ukuran, dan ketersediaan, mereka dapat 

menggunakan untuk meningkatkan daya tarik terhadap tempe kacang. Dengan 

memahami perilaku konsumen tempe kacang melalui proses pengambilan 

keputusan pembelian sebagai landasan penting untuk membuat strategi 

pemasaran dan menerapkan metode penjualan yang efektif. 

Tempe kacang memiliki harga jual sedikit mahal dibandingkan dengan tempe 

kedelai atau tempe lain. Meskipun begitu permintaan tempe kacang di kota 

Malang terbilang masih banyak, konsumen membeli tempe kacang sebanyak 1 

kali sampai 10 kali dalam satu bulannya. Bahkan tak jarang konsumen membeli 

tempe kacang hampir setiap hari. Umumnya konsumen membeli tempe kacang 

karena keinginan dan kebutuhan sehari-hari. Bagi sebagian konsumen, tempe 

kacang sudah menjadi salah satu lauk pauk. Ketersediaan tempe kacang sudah 

beredar di pasaran. Konsumen paling banyak membeli tempe kacang di pasar 

besar Malang, hal tersebut dikarenakan ketersediaan tempe kacang di pasar besar 

Malang tergolong cukup banyak yang memudahkan konsumen saat membeli. 

Berdasarkan uraian diatas, dirasa penting untuk melakukan penelitian yang 

menganalisisis preferensi konsumen terhadap pengambilan keputusan pembelian 

tempe kacang di kota Malang yang berfokus terhadap preferensi masyarakat 

terhadap tempe kacang dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hal tersebut 



diharapkan dapat mempertahakan permintaan akan tempe kacang dan dapat 

meningkatkan daya tarik konsumen tempe kacang sesuai dengan harapan 

konsumen agar produk tempe kacang lebih dikenal dan diterima masyarakat 

secara luas. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumusakan masalah secara 

spesifik sebagai berikut : 

1. Bagaimana preferensi konsumen terhadap tempe kacang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

pembelian tempe kacang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap tempe kacang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan pembelian tempe kacang. 

1.4. Batasan Penelitian 

Agar dapat mengetahui bahwa kesimpulan yang dibuat dari penelitian ini 

sesuai. Penulis menetapkan batasan-batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Kajian Penelitian ini hanya membahas preferensi konsumen dalam 

pembelian tempe kacang di Pasar Besar Malang dengan mempertimbangkan 

atribut produk dan faktor-faktor konsumen dalam pembelian tempe kacang. 

2. Responden pada penelitian ini diambil dari konsumen yang melakukan 

pembelian tempe kacang di Pasar Besar Malang dengan minimal pembelian 

1 kali dalam sebulan. 

3. Penelitian ini memberikan batasan umur pada responden dengan minimal 

umur 17 tahun. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian telah memperoleh berbagai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari hasil penilian ini meliputi : 

1. Manfaat teoritis  

 Manfaat bersifat teori yang akan diterima pembaca. Secara teoritis hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam agribisnis 



karena akan mengajarkan pembaca tentang bagaimana konsumen membuat 

keputusan saat mereka memilih produk.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Dapat melatih kemampuan berpikir kritis serta menganalisis data. dan 

peneilian ini merupakan salah satu sayarat untuk memperoleh gelar 

sarjana di Program Studi Agribisnis Universitas Islam Malang. 

b. Bagi produsen  

Sebagai sumber informasi bagi pedagang tentang preferensi konsumen 

dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam membeli tempe kacang. 

c. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan preferensi dan pertimbangan apabila peneliti selanjutnya 

ingin melakukan penelitian tentang analisis pengaruh preferensi 

konsumen terhadap pengambilan keputusan pembelian tempe kacang di 

kota Malang.  

1.6. Output Penelitian 

Dari peneltian yang dilakukan ini akan diperoleh output berupa tulisan artikel 

ilmiah yang akan dimuat dalam jurnal Seagri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai preferensi konsumen terhadap 

pengambilan keputusan pembelian tempe kacang dikota Malang, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prefrensi konsume terhadap tempe kacang adalah atribut harga dengan 

tingkat kepentingan pertama, atribut ketersediaan dengan tingkat 

kepentingan kedua, atribut rasa dengan tingkat kepentingan ketiga, dan 

atribut ukuran dengan tingkat kepentingan keempat.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian tempe 

kacang adalah pendapatan (X3), gaya hidup (X4), harga (X5), ukuran (X7) 

dan ketersediaan (X8). 

5.2. Saran 

1. Mayoritas pembeli tempe kacang berasal dari golongan pendapatan 

menengah (Rp 2.000.000 – Rp 4.000.000/bulan), produsen dapat fokus 

pada startegi pemasaran yang lebih tertarget untuk segmen ini.  

2. Produsen tempe kacang sebaiknya menetapkan harga yang terjangkau 

untuk menarik lebih banyak konsumen. Mengingat harga adalah salah 

satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian, strategi 

harga yang kompetitif dapat meningkatkan daya tarik produk dipasar. 

3. Produsen diharapkan mempertahankan rasa khas yang sudah disukai 

konsumen dan berhati-hati dalam menambahkan variasi rasa baru agar 

tidak mengalihkan perhatian konsumen ke produk lain. 

4. Menyediakan berbagai ukuran yang sesuai dengan preferensi konsumen, 

namun tetap mempertahankan ukuran yang paling diminati untuk 

memastikan kepuasan konsumen dan meningkatkan peluang pembelian. 

5. Produsen harus memastikan tempe kacang selalu tersedia dipasar dan 

mengoptimalkan startegi distribusi untuk memastikan tempe kacang 

tersedia diberbagai lokasi penjualan, hal ini dapat meningkatkan 

permintaan. 
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